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Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi Perekat Terhadap Karakteristik Briket Pelepah

Kelapa Sawit

I Putu Nursaka Pranaya', Erista Adisetya®, Ngatirah®

Teknologi Hasil Pertanian, Teknologi Pertanian, Instiper Yogyakarta, Indonesia

Informasi Artikel

ABSTRAK

Riwayat Artikel

Diserahkan : tgl-bln-thn
Direvisi : tgl-bln-thn
Diterima : tgl-bln-thn

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh jenis dan konsentrasi
perekat terhadap karakteristik briket pelepah kelapa sawit. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jenis perekat
mempengaruhi karakteristik briket, serta untuk menghasilkan
konsentrasi perekat yang memenuhi SNI. Penelitian ini dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap RAL dengan dua faktor, yaitu
jenis perekat dan konsentrasi perekat, yang terdiri daro 3 taraf yaitu
perekat dari kulit durian, kulit nangka, gondorukem dan konsentarsi
10%, 15% dan 20%. Analisis yang dilakukan yaitu uji kadar air, kadar
abu, kadar zat menguap (volatile matter), nilai kalor, indeks kehancuran
(drop test), dan laju ketahanan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
jenis dan konsentrasi perekat berpengaruh nyata terhadap uji kadar air,
kadar abu, kadar zat menguap (volatile matter), indeks kehancuran (drop
test), laju ketahanan dan nilai kalor. Jenis perekat gondorukem
digunakan untuk membuat briket yang memenuhi SNI dengan
konsentrasi 10%. Hasilnya menunjukkan kadar air 7,36%, kadar abu
7,6%, kadar zat terbang 8,50%, tes drop 9,25%, laju pembarakan 0,345
g/menit, dan nilai kalor 5.393 kal/g.

Kata Kunci:

Arang; briket;
gondorukem; kulit nangka;
pelepah.

ABSTRACT

Keywords :

Charcoal, briquettes, resin,
Jackfruit bark, fronds.

Research has been conducted on the effect of adhesive type and concentration

on the characteristics of palm frond briquettes. The purpose of this study was to

determine how the type of adhesive affects the characteristics of briquettes, as
well as to produce adhesive concentrations that meet SNI. This study was
designed using a completely randomized design RAL with two factors, namely
the type of adhesive and the concentration of adhesive, which consists of 3 levels,

namely adhesive from durian peel, jackfruit peel, gondorukem and
concentration of 10%, 15% and 20%. The analysis carried out is the test of
water content, ash content, volatile matter content, calorific value, destruction

index (drop test), and durability rate. The results showed that the type and
concentration of adhesive had a significant effect on the test of moisture content,

ash content, volatile matter content, drop test index, durability rate and calorific
value. The type of gondorukem adhesive used to make briquettes that meet SNI
with a concentration of 10%. The results showed a moisture content of 7.36%,

ash content of 7.6%, volatile matter content of 8.50%, drop test of 9.25%, burn

rate of 0.345 g/min, and calorific value of 5,393 cal/g.

Corresponding Author :
I Putu Nursaka Pranaya

Teknologi Hasil Pertanian, Teknologi Pertanian, Instiper Yogyakarta, Indonesia

Alamat Universitas

Email: komangkartini99@gmail.com

This is an open access article under the CC BY license

b 7 of 19 - Integrity Submission SubmissionIDtrn:oid:::1:3015434244


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1537946842
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1497499696
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z"-.l turnltln Page 8 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3015434244

o Penulis Pertama DOI : https://doi.org/10.33379/ gtech.vxix.Xxxxx

PENDAHULUAN

Masyarakat terus menghadapi masalah memenuhi kebutuhan energinya dengan bahan
bakar fosil, karena banyak orang mulai mempertimbangkan untuk berhenti bergantung pada

8 bahan bakar fosil. Akibatnya, masyarakat perlu menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang
8 ditimbulkan oleh krisis bahan bakar fosil. Limbah pelepah kelapa sawit (Elaeis guieneensis Jacq),
41 yang sudah tua dan tidak digunakan, mungkin dapat digunakan sebagai bahan bakar terbarukan

yang lebih murah, lebih ramah lingkungan, lebih mudah diakses, dan lebih mudah digunakan.
Dimungkinkan untuk menggunakan limbah ini untuk membuat briket arang (Usmayadi ef a/ .,
2018).

Pada 2019, lebih dari 20 juta ton limbah dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit. Terlepas
dari fakta bahwa itu digunakan sebagai bahan bakar, pembakaran yang tidak sempurna
menghasilkan asap dan debu yang merugikan lingkungan. Limbah padat berupa TKKS 23%, kulit
5,5%, dan serat 5,5%. Limbah penanaman baru 70%, 40,1 ton/ha batang, dan 27,03% daun 10,4
ton/ha di lahan. Biasanya, limbah pelepah kelapa sawit dibiarkan membusuk sendiri. Pelepah
kelapa sawit mengandung banyak selulosa (40,96%), hemiselulosa (20,69%), lignin (18,9%), silika
(0,6%), dan air (10,10 %) (Abnisa et al ., 2013).

Pelepah sawit adalah sumber bioma yang signifikan. Limbah pelepah
sawit biasanya dibiarkan membusuk tanpa diproses. Dengan kandungan selulosa pelepah sawit
sebesar 40,96%, pengolahan pelepah sawit dapat menghasilkan produk yang bermanfaat dengan

G banyak manfaat dan nilai ekonomi. Salah satu cara untuk meningkatkan manfaatnya adalah
dengan mengubah pelepah sawit menjadi briket arang (Pratama, 2017).

Dari kandungan yang terdapat di dalam pelepah kelapa sawit menunjukkan bahwa

e pelepah kelapa sawit memiliki potensi untuk diolah sebagai bahan baku utama briket. Biobriket

merupakan salah satu solusi alternatif penanganan penumpukan pelepah kelapa sawit yang terlalu

lama diarea atau dilahan perkebunan sebelum terurai dan mejadi pupuk organik. Bahan bakar

alternatif seperti briket sangat potensial untuk dikembangkan. Pada dasarnya, briket adalah

material padat yang dibentuk menjadi bentuk tertentu. Bahan baku briket tidak hanya mudah

ditemukan tetapi juga dibuat dengan mudah. Untuk membuat briket arang, peneliti sebelumnya

telah mengembangkan berbagai jenis bahan baku. Salah satunya adalah campuran sekam padi dan

@ tempurung kelapa. Penelitian lebih lanjut juga telah menyelidiki pembuatan briket arang dari
campuran arang sabut kelapa dan sekam padi (Abidin, 2021).

Penelitian tentang briket dipilih karena beberapa alasan, briket dapat dibuat dari limbah
organik, secara tidak langsung mengurangi pencemaran lingkungan dan udara, briket merupakan
@ alternatif energi terbarukan yang dapat menggantikan bahan bakar fosil dan tidak berbahaya bagi
lingkungan. Karena bentuknya yang terstruktur, briket dapat menciptakan peluang ekonomi lokal
dengan mempekerjakan orang, dan proses pembungkusannya dapat menghemat ruang. Untuk
meningkatkan sifat fisik briket biomassa, perlu ditambahkan bahan perekat. Menambah perekat
@ dalam jumlah yang tepat selama pembuatan briket meningkatkan kadar air, kadar abu, dan nilai
kalor pembakaran. Jenis dan kualitas perekat yang digunakan juga memengaruhi nilai kalor
pembakaran (Ismayana & Moh, 2011). Briket arang memiliki kapasitas untuk menghasilkan
energi dalam jangka panjang. Membuat briket dapat dilakukan dengan cara sederhana
8 menggunakan cetakan silinder atau kotak dengan perekat khusus. Adanya bahan perekat pada
briket dapat memengaruhi jumlah dan jenis briket yang dihasilkan. Perekat dan tepung sagu
adalah dua jenis perekat organik yang paling umum digunakan untuk membuat briket arang

(Anizar et al ., 2020).

2-3 kata awal judul artikel... g
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Bahan perekat digunakan untuk mengikat partikel bahan baku, meningkatkan kekuatan
briket, dan meningkatkan kualitas pembakaran. Karena kulit durian dan kulit nangka sangat
mudah ditemukan, penelitian ini memutuskan untuk menggunakan limbah kulit durian dan kulit
nangka sebagai bahan perekat. Ini akan membantu mengurangi limbah organik, memanfaatkan
kandungan selulosa yang tinggi, dan mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, gondorukem
juga digunakan sebagai perekat, hal ini dilakukan karena gondorukem mudah diperoleh, murah,
memiliki kemapuan pengikat yang baik, mengurangi penggunaan perekat sintetis, dan
menggunakan bahan alami yang ada di lingkungan sekitar.

Salah satu jenis bahan organik yang dapat digunakan untuk membuat briket adalah kulit
durian, yang sangat berpotensi sebagai sumber energi alternatif. Kulit durian memiliki kandungan
selulosa dan lignin yang tinggi. Dengan jumlah relatif rendah selulosa, lignin, dan pati, sekitar 5%,
kulit durian dapat digunakan sebagai campuran dalam pengolahan makanan dan produk lain.
Limbah kulit durian memiliki kekuatan rekat yang tinggi karena sel serat yang panjang dan
dinding serat yang tebal (Faradaiza et al., 2023).

Kulit durian, seperti kulit buah lainnya, mengandung pektin. Pektin adalah kandungan
kimia yang banyak terdapat pada buah-buahan, terutama pada kulit buah-buahan, yang berfungsi
sebagai pektin untuk mendorong pertumbuhan jaringan dan mempertahankan stabilitas sel dan
jaringan. Pektin juga banyak ditemukan dalam industri makanan, misalnya sebagai bahan
penstabil untuk mencegah terbentuknya endapan dan sebagai bahan perekat. Pektin digunakan
untuk membuat gel dan pengental dalam pembuatan selai, jeli, dan makanan rendah kalori (Lutfi
& Annisa, 2020).

Kulit buah nangka dan bahan organik lainnya dapat digunakan sebagai perekat briket
selain tepung tapioka. Buah nangka termasuk yang paling banyak ampas kulitnya. Kulit buahnya
keras di luar dan lunak di dalam, yang disebut daging kulitnya. Buah nangka terdiri dari kulit,
daging buah, dan biji, dan yang paling banyak dikonsumsi adalah kulit dan bijinya. Karena tidak
ada yang sempat memanfaatkan kulit dan biji, kulit dan biji dibuang begitu saja.Peneliti tertarik
dengan limbah organik kulit nangka yang digunakan. Ini karena banyaknya limbah kulit nangka
dan kurangnya pemanfaatan. Bagian dalam buah nangka muda yang lunak dan kulit luarnya keras
disebut dading kulit. Limbah kulit nangka muda yang digunakan sebagai perekat dalam penelitian
ini mengandung polimer polimer alami seperti lignin, hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Limbah
lignoselulosa terdiri dari lignin (26,50%), hemiselulosa (20,80%), dan selulosa (38,69%), dengan
kandungan pati yang relatif rendah, yaitu <5% (Dharya, 2020).

Sejak tahun 1960 an, varietas pinus merkusi adalah yang paling banyak dibudidayakan
melalui program penyelaman hutan, terutama untuk reboisasi dan penghijauan. Pinus
menghasilkan getah yang dapat digunakan sebagai gondor, yang menghasilkan limbah padat yang
terdiri dari campuran daun, ranting, serpihan kayu, getah, dan terpentin. Jika limbah ini terus
menumpuk dan tidak dimanfaatkan, limbah ini dapat menyebabkan masalah bagi lingkungan.
Limbah dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Gondorukem adalah bahan perekat
organik yang biasa digunakan untuk membuat briket. Gondorukem, juga disebut arpus, adalah
produk getah yang dihasilkan dari batang pohon pinus yang disadap dan diproses.
Bongkahan gondorukem, yang berwarna kuning dan padat dan keras seperti gula batu, dikenal
sebagai gondorukem. Sebagian besar kandungan gondorukem adalah asam abietat, asam
laevoabietat, asam isopimarat, dan asam pimarat. Bisa digunakan sebagai perona mata, penguat
bulu mata, campuran perban gigi, dan pelunak. Selain itu, dapat digunakan sebagai tinta dan
perekat warna untuk industri cat dan percetakan (Siregar ez al., 2022).

2-3 kata awal judul artikel... 3
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METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Labolatorium Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian STIPER di Yogyakarta
adalah tempat penelitian dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari Juni 2024
hingga Agustus 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah golok, sendok, baskom, lumpang, cobek,
batang kayu, gelas platik, pipa parolon 1%” , korek, timbangan digital, cawan, cawan porselin,
spatula, nampan, oven, furnace, timbangan porselin, dan stopwatch.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah sawit, limbah kulit durian,
limbah kulit nangka, gondorukem, air dan spritus.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan 2 faktor, yaitu faktor pertama yakni jenis bahan perekat dan faktor kedua adalah
konsentrasi bahan perekat.

Faktor I : jenis bahan perekat, dengan 3 taraf yaitu :

Al = kulit durian

A2 = kulit nangka

A3 = gondorukem

Faktor IT : konsentrasi bahan perekat, dengan 3 taraf yaitu :
Bl =10%

B2 =15%

B3 =20%

Perlakuan dilakukan dengan dua faktor, yang terdiri dari tiga taraf faktor (A) dan tiga
taraf faktor (B), dan diulang dua kali, sehingga diperoleh 18 satuan eksperimen, yaitu 3 x 3 x 2.

2-3 kata awal judul artikel... 4
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1) kadar air

Tabel 1. Hasil uji Duncan kadar air(%)

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
(kulit durian) (kulit nangka) (Gondorukem)

B1 (10%) 9,37+0,27 8,86+0,10 7,37%0,12 8,53*

B2 (15%) 10,53+0,53 10,13+£0,37 7,69%0,12 9,45Y

B3 (20%) 10,68+0,23 10,31+£0,12 8,16+0,31 9,71%

Rerata A 10,192 9,76P 7,74¢

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Dari Tabel Duncan diatas terlihat bahwa briket dengan jenis perekat gondorukem menghasilkan
kadar air terendah. Karena sifat hidrofobik gondorukem, yang mengurangi kapasitas perekat
gondorukem untuk menyerap air, briket dengan jenis perekat gondorukem memiliki kadar air
terendah, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel Duncan di atas. Gondorukem mengikat dengan
kuat, yang mengurangi kelemababan tambahan saat briket dibentuk dan dikeringkan.

Menurut Hidayat (2023), menyatakan bahwa gondorukem, juga dikenal sebagai gum rosin,
memiliki sifat hidrofobik yang kuat. Ini disebabkan oleh bahan kimianya yang terdiri dari asam
organik alkyl tricyclic, seperti asam abietat dan asam pimarat. Menurut sifat amfipatik molekul-
molekul ini, gondorukem memiliki bagian yang hidrofobik, atau menolak air. Penyulingan getah
pinus, proses yang memisahkan bahan padat dari uap air dan menghasilkan kadar air gondorukem
yang rendah, adalah salah satu bagian dari proses produksi gondorukem.

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa konsentrasi perekat yang lebih tinggi menyebabkan hasil
kadar air briket yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kandungan di dalam perekat
akan masuk dan mengisi pori-pori arang. Selain itu, konsentrasi perekat yang lebih tinggi
menyebabkan briket menjadi lebih tebal, yang berarti pori-porinya semakin kecil dan air yang
terperangkap di dalam pori briket menjadi lebih sulit untuk menguap saat dikeringkan.

Jenis bahan perekat dan bahan baku memengaruhi kadar air briket. Penelitian Aziz et al,. (2019)
menunjukkan bahwa jenis bahan perekat memengaruhi kadar air briket, sehingga jenis perekat
menentukan hasil kadar air. Jumlah air yang banyak biasanya menyebabkan nilai kalor dan laju
pembakaran menjadi lebih rendah karena panas yang lebih banyak digunakan untuk menguapkan
air pada briket. Briket yang memiliki kadar air tinggi akan mudah rusak, sulit dinyalakan, dan
mudah ditumbuhi jamur.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sampel A3B1 memiliki kadar air 7,37% dan sampel
A3B2 memiliki kadar air 7,69%. Kadar air perlakuan juga memenuhi standar SNI 01-6235-2000,
yaitu kadar air briket tidak lebih dari 8%.
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2) Kadar abu
Tabel 2. Hasil uji Duncan kadar abu (%)

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
(kulit durian) (Kulit nangka) (gondorukem)

B1(10%) 11,03%0,09 8,3710,04 7,60%0,08 9,00%

B2(15%) 11,54%0,30 8,56%0,10 8,12+0,07 9,40v

B3(20%) 13,55%0,17 10,52%0,11 9,62+0,14 11,237

Rerata A 12,042 9,15° 8,45¢

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Tabel hasil uji Duncan di atas menunjukkan bahwa perekat gondorukem menghasilkan
kadar abu paling rendah. Ini karena kandungan mineral gondorukem yang rendah dan
komposisi kimia yang terkandung di dalamnya, yang menghasilkan kadar abu yang lebih rendah
dan pembentukan yang lebih sedikit selama pembakaran. Selain itu, perbedaan jenis bahan
perekat yang digunakan pada briket pelepah kelapa sawit dapat menyebabkan hasil yang
berbeda dan peningkatan kadar abu.

Sebagian besar gondorukem terdiri dari asam-asam diterpena asam pimarat, asam
isopimarat, asam laevoabietat, dan asam abietat. Sebagai senyawa organik, gondorukem tidak
mengandung banyak mineral atau logam. Karena itu, karena kandungan organiknya yang tinggi
dan kandungan mineralnya yang rendah, kadar abu gondorukem akan rendah. Sebaliknya,
senyawa organiknya akan terurai menjadi karbon (Yustinus, 2018).

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa karena bahan perekat mengandung bahan-bahan
seperti mineral, zat pengisi, dan zat kimia lainnya, konsentrasi perekat yang lebih tinggi
menyebabkan hasil kadar abu briket yang lebih tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi
konsentrasi perekat, semakin banyak kandungan mineral dan zat kimia yang dapat terbakar dan
meninggalkan abu.

Setelah proses pembakaran, bahan perekat sering menggabungkan berbagai bagian dari
campuran bahan briket atau produk lainnya. Konsentrasi bahan perekat yang tinggi
menunjukkan bahwa lebih banyak bahan perekat masuk ke dalam campuran, yang dapat
mempengaruhi komposisi dan jumlah abu yang dihasilkan setelah proses pembakaran (Julham,
2015). Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sampel A3B1 memiliki kadar abu 7,60%,
memenuhi standar SNI 01-6235-2000, yang berarti kadar abu briket tidak lebih dari 8%.
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3) Volatile matter

Tabel 3. Hasil uji Duncan volatile matter (%)

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
(kulit durian) (kulit nangka) (gondorukem)

B1(10%) 15,43+0,50 10,90+0,32 8,50+0,06 11,61%

B2(15%) 20,41+0,40 17,89+0,48 15,63%1,35 17,97

B3(20%) 24,09+0,49 19,65%0,65 19,00%0,67 20,91~

Rerata A 19,972 16,15° 14,37¢

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Pada Tabel 3 menyatakan jenis perekat gondorukem berpengaruh nyata terhadap kadar
volatile matter dan menghasilkan kadar volatile terendah. Hal tersebut disebabkan oleh resin,
ikatan kimia dan sifat termal yang terkandung didalam gondorukem. Tabel diatas juga
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi perekat yang digunakan maka kadar volatile
matter yang dihasilkan semakin meningkat.

Komposisi kimia gondorukem juga mempengaruhi sifat fisik briket, dan ikatan kimia
antara bahan perekat dan bahan baku briket dapat menstabilkan struktur briket, sehingga
mengurangi pelepasan zat terbang selama pembakaran (Purwazi, 2018). Menurut Mokodompi
(2012), telah ditunjukkan bahwa kadar zat menguap cenderung meningkat seiring dengan
konsentrasi perekat. Misalnya, pada briket dengan perekat 20%, kadar zat menguap dapat
mencapai 21,35%, sementara pada briket dengan perekat 15%, kadar zat menguap hanya sekitar
15,65%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa penambahan perekat meningkatkan kadar air dan
bahan yang mudah menguap dalam briket.

Menurut Afrianah et al. (2023), kandungan zat menguap (volatile matter) bahan bakar dapat
digunakan sebagai pengukur berapa banyak asap yang dihasilkan selama pembakaran. Semakin
tinggi kandungan volatile bahan bakar, semakin banyak asap yang dihasilkan, dan asap ini dapat
terdiri dari partikel karbon dan abu. Zat volatile adalah zat yang dapat menguap karena senyawa-
senyawa yang terdapat pada arang selain air terurai. Nilai volatile matter yang tinggi dipengaruhi
oleh komponen kimia arang, seperti zat ekstraktif dari bahan baku arang, dan nilai volatile
matter yang lebih rendah menunjukkan bahwa kualitas briket yang dihasilkan kurang baik. Nilai
volatile matter yang lebih tinggi disebabkan oleh interaksi karbon dengan udara, yang
menyebabkan kadar volatile matter yang lebih tinggi menurun.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa perlakuan A2B1 memiliki kadar volatile
10,90% dan A3B1 dengaan kadar volatile 8,50%, masing-masing memenuhi standar SNI 01-
6235-2000, yaitu kadar volatile materi briket tidak lebih dari 15%.

2-3 kata awal judul artikel... |
z"j turn|t|n Page 13 of 19 - Integrity Submission Submissi “oid*::1:3015434244



z'l-_l turnitin Page 14 of 19 - Integrity Submission

altur

Penulis Pertama

Submission ID trn:oid:::1:3015434244

DOI : https://doi.org/10.33379/ gtech.vxix.Xxxxx

4) Indeks kehancuran

Tabel 4. Hasil uji Duncan Indeks kehancuran (%)

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
(kulit durian) (kulit nangka) (gondorukem)
B1(10% 12,02+0,52 10,77£0,16 9,25+0,99 10,68*
B2(15%) 13,40+0,55 11,12+0,06 9,40+0,63 11,30%
B3(20%) 14,90+0,96 13,35+0,27 10,28+0,33 12,84Y
Rerata A 13,44* 11,74° 9,64¢

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa briket dengan jenis perekat gondorukem memiliki nilai

drop test paling rendah pada uji indeks kehancuran ini. Nilai drop test yang lebih rendah

menunjukkan bahwa briket memiliki nilai ketahanan yang lebih tinggi. Perekat gondorukem

menghasilkan kadar drop test terendah karena pada saat penekanan proses pembentukan briket

dapat dilakukan lebih baik. Ini karena setelah dihaluskan, bentuk bongkahan gondorukem

berubah menjadi parikel halus yang hampir mirip dengan tepung, yang memungkinkan proses

penekanan dilakukan lebih baik. Selain itu, sifat adhesi gondorukem membuat partikel briket

tetap terikat erat selama uji daya tahap.

Menurut Ariski & Mikhratunnisa (2023), indeks kerusakan adalah ukuran yang digunakan

untuk mengukur ketahanan briket terhadap benturan pada permukaan datar dan keras. Nilai

indeks yang lebih rendah menunjukkan bahwa briket dengan nilai yang lebih rendah memiliki

ketahanan yang lebih tinggi karena lebih sedikit partikel yang terlepas setelah benturan.

Konsentrasi perekat juga dapat mempengaruhi hasil uji drop. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa persentase penambahan perekat terkait dengan indeks kehancuran briket,

karena peningkatan konsentrasi perekat berkorelasi positif dengan peningkatan kadar air.

Dengan demikian, briket yang dibuat lebih lembab dan lebih mudah hancur selama uji

ketahanan fisik.

Fansyuri & Ariskanopitasari (2023) menyatakan bahwa indeks kehancuran dapat

dipengaruhi oleh variasi komposisi bahan baku briket. Briket dengan kadar air yang seimbang

cenderung memiliki indeks kehancuran yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa mereka

lebih tahan terhadap benturan. Jenis perekat dan komposisi bahan yang digunakan saat

pembuatan juga memengaruhi ketahanan briket terhadap kerusakan. Kualitas yang lebih baik

ditunjukkan oleh briket dengan indeks kehancuran yang lebih rendah.
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5) Laju pembakaran

Tabel 5. Hasil uji Duncan laju pembakaran (g/menit)

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
(kulit durian) (kulit nangka) (gondorukem)

B1(10%) 0,98+0,06 0,64+0,03 0,35+0,02 0,65

B2(15%) 1,15+0,04 0,79+0,06 0,50+0,03 0,81*

B3(20%) 1,61+0,31 1,26+0,16 0,78+0,08 1,22Y

Rerata A 1,242 0,89° 0,54°¢

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa perekat gondorukem memiliki laju pembakaran paling
lambat atau rendah. Dalam uji laju pembakaran ini, laju pembakaran rendah menunjukkan
bahwa briket tersebut berkualitas tinggi karena pembakarannya yang lebih merata dan
penyediaan panas yang lebih lama. Akibatnya, jenis perekat gondorukem memiliki laju
pembakaran terendah dalam uji laju pembakaran ini, yaitu dikarenakan andungan resin yang
tinggi didalam gondorukem, kandungan ini memberikan kepadatan yang baik dan resin
cenderung terbakar lambat, sehingga briket dengan perekat gondorukem akan terbakar lebih
lama.

Sifat-sifat tertentu dari resin gondorukem dapat memengaruhi kecepatan pembakaran.
Gondorukem terdiri dari hidrokarbon dan asam-asam yang terbuat dari resin. Kandungan ini
dapat mempengaruhi sifat fisik dan kimia briket, seperti kepadatan dan laju pembakaran. Resin
gondorukem akan mengeras dan kehilangan sifatnya yang tidak larut dalam air jika terpapar
udara. Struktur briket dan kemampuan untuk menyerap dan melepaskan panas selama proses
pembakaran dapat dipengaruhi oleh hal ini. Menggabungkan gondorukem saat membuat briket
dapat membantu meningkatkan nilai kalor dan mengurangi indeks kehancuran. Akibatnya,
briket yang lebih padat dan memiliki nilai kalor yang lebih tinggi akan dibakar dengan lebih
efisien (Lubis et al., 2024).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa konsentrasi perekat memengaruhi laju pembakaran;
Tabel 20 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi perekat, semakin banyak molekul
perekat bereaksi dengan oksigen selama proses pembakaran, yang memungkinkan peningkatan
laju pembakaran. Menurut Afif (2014), peningkatan konsentrasi frekuensi tumbukan dan
peningkatan energi tumbukan dapat menyebabkan peningkatan laju reaksi atau pembakaran
karena partikel energi kinetik yang bereaksi pada proses pembakaran meningkat. Briket dengan
konsentrasi perekat yang tinggi memiliki lebih banyak partikel karena ruang geraknya yang

sempit, yang meningkatkan kecepatan pembakaran.
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6) Nilai kalor

Tabel 6. Hasil uji Duncan Nilai kalor (kal/g)

Al A2 A3
Perlakuan (kulit durian) (kulit nangka) (gondorukem) Rerata B

B1(10%) 4788,50£167,58 4446,00+64,34 5392,50+125,15 4875,67

B2(15%) 4032,50+91,92 4352,50+808,22 5995,50%61,51 4793,50¢
B3(20%) 3787,501446,18 3725,50+33,23 5003,00%25,45 4172,00*
Rerata A 4202,83* 4174,67° 5463,67°

Keterangan : Rerata pada baris/kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda

Duncan pada jenjang nyata 5%

Berdasarkan Tabel 6 briket dengan perekat gondorukem menghasilkan nilai kalor tertinggi
daripada jenis perekat lainnya, seperti perekat dari limbah kulit durian dan limbah kulit nangka.
Hal ini disebabkan oleh struktur briket yang lebih padat dan homogen, yang memungkinkan
pembakaran lebih efisien dan menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi.

Penggunaan perekat yang tepat, seperti gondorukem, dapat meningkatkan nilai kalor
briket karena sifatnya yang meningkatkan kualitas pembakaran. Gondorukem, yang sebagian
besar terdiri dari asam abietat, memiliki sifat antioksidan, dan dapat meningkatkan kualitas
pembakaran karena sifatnya yang meningkatkan efisiensi pembakaran.selain itu, kandungan
karbon terikat yang tinggi dalam gondorukem juga dapat meningkatkan nilai kalor, karena
karbon terikat berperan sebagai sumber energi utama dalam proses pembakaran (Siregar et al.,
2022).

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa jenis perekat memengaruhi nilai kalor selain
konsentrasi. Nilai kalor yang dihasilkan dalam penelitian ini menurun seiring dengan
peningkatan kadar konsentrasi. Ini karena konsentrasi perekat berkorelasi positif dengan
peningkatan kadar air, abu, dan zat volatile. Kadar abu yang tinggi dapat mengurangi nilai kalor
karena mengandung unsur silika yang mengganggu proses pembakaran, dan kadar air yang
tinggi dapat mengurangi nilai kalor karena mengurangi efesiensi pembakaran.

Tinggi rendah nilai kadar kalor pada briket disebabkan oleh berbagai faktor yang berkaitan
dengan komposisi dan sifat fisik-kimia briket, nilai kalor briket arang dapat menurun meskipun
konsentrasi perekat meningkat. Semakin banyak konsentrasi perekat yang digunakan, maka
kadar abu dalam briket juga meningkat. Kadar abu yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor
briket karena abu mengandung unsur silika yang tidak berkontribusi pada nilai kalor dan dapat
mengganggu proses pembakaran. Selain itu kadar air dalam briket biasanya terkait dengan
konsentrasi perekat. Semakin tinggi konsentrasi air dalam briket, lebih sulit untuk
menyalakannya, sehingga mengurangi efisiensi pembakaran dan menurukan kadar kalor pada
briket (Basuki, 2020).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Karakteristik kimia dan fisik, seperti kadar air, kadar abu, kadar zat terbang (volatile matter), nilai
kalor, indeks kehancuran (drop test), dan laju pembakaran, sangat dipengaruhi oleh jenis perekat dan
konsentrasi perekat. Briket pelepah kelapa sawit dengan perekat berbahan gondorukem (A3) dan konsentrasi
10% mempunyai karakteristik yang mendekati bahkan memenuhi standar SNI No.1/6235/2000.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
menggunakan kulit durian dan kulit nangka sebagai bahan utama briket atau arang tidak digunakan sebagai
bahan perekat, dikarenakan kedua bahan tersebut mengandung selulosa yang tinggi, oleh karena itu bahan
tersebut sangat baik digunakan sebagai bahan baku utama pembuatan briket. Dan melakukan beberapa

analisis lanjutan seperti analisis densitas, kerapatan dan analisis kadar karbon terikat.
Ucapan Terimakasih

Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehinggi penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi dengan judul “Pengaruh Jenis
Dan Konsentrasi Perekat Terhadap Karakteristik Briket Pelapah Kelapa Sawit” yang dibimbimh oleh Bapat
Ir. Erista Adisetya, M.M dan Ibu Dr. Ngatirah, S.P, MP, IPM. Sehingga dapat diselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari ada suka maupun duka yang dirasakan oleh peneliti dalam proses karya ini.
Untuk menyelesaikan pekerjaan dibawah gelar sarjana ini, penulis akan menggunakan semua kemauannya
yang kuat, upaya yang luar biasa dan kesabaran yang tidak habis nya untuk menyelesaikan pekerjaan ini.
Sebagai penulis, pada kesempatan yang luar biasa ini ingin mengucapkan rasa Syukur dan ucapan

terimakasih
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